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ABSTRAK

Al-Quran dan al-Hadits adalah pedoman hidup umat Islam yang selalu relevan
dalam setiap zaman dan waktu. Hanya saja relevansi keduanya tidak cukup hanya
dengan menjalani dan memahami secara Jeterlijk, diperlukan adanya gagasan Liberal
yang berani memberikan tafsir baru agama, mengusung semangat ijtihad, religio-etik,
keberpihakan pada yang tertindas serta mengedepankan relativitas kebenaran dalam segi
berpikir dan bertindak guna mewujudkan relevansi Quran dan Hadits. Maka suatu hal
baru yang bersifat dinamis, kritis dan terbuka akan terus dibutuhkan dalam setiap zaman
dan waktu. Tanpa adanya Liberalisasi pemikiran mustahil Islam akan mengalami
kemajuan. Karena pemikiran dan peradaban dunia akan terus berkembang seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi masa kini. Liberalisasi pemikiran
Islam akhimya mampu mengantarkan manusia u 1k bisa melihat dunia dengan lebih
manusiawi dan terbuka serta lebih leluasa. AI-Qu 1 dan Al-Hadits yang diberikan pun
membuka seluas-luasnya dan sebebas-bebasnyadaya pikir dan kreativitas manusia
dalam memahami dunia dan agamanya.

Sebagai pijakan dan titik pangkal dari upaya pemahaman dan perwujudan
kerelevansian Quran dan Hadits dalam setiap tempat dan waktu, umat Islam tidak hanya
bisa mengacu dan bersandar pada slogan Islam Liberal, tanpa menyelami apa
scbenarnya yang dibutuhkannya saat ini. Menyikapi dan memahami hakikat serta
makna dari gagasan Islam [ ™“eral itu sendiri. Umat Islam diharapkan mampu
berkompetisi sekaligus berkomp en terhadap persoalan umat dimana dia hidup.

Salah satu upaya yang p nah dilakukan untuk mengembangkan gagasan Islam
Liberal di Indonesia adalah us.aa yang dilakukan Ahmad Wahib dan Ulil Abshar
Abdalla. Pemikiran-pemikiran V' ihib dan Ulil tentang Islam Liberal dalam zamannya
masing-masing terasa sangat seg.. dan baru. Adalah menarik untuk menemukan benang
merah yang (mungkin) diantara keduanya, atau b: kan perbedaanya. Penulis berusaha
memberikan penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan Islam Liberal dan
bagaimana gagasan Islam Liberal dalam pemikiran Ahmad Wahib dan Ulil Abshar
Abdalla dalam percaturan wacana Islam di Indonesia.

Untuk mengungkap permasalahan yang ada dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan menggunakan
metode deskriptif dengan maksud menguraikan pemikiran kedua tokoh. Metode
interpretatif digunakan untuk memahami dan menyelami data yang terkumpul untuk
kemudian menangkap arti dan nuansa tokoh secara khas. Metode analisis dipergunakan
dalam arti secara kritis membahas dan meneliti beberapa pengertian yang ditampilkan
kedua tokoh serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Dan metode
komparatif dilakukan untuk mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua
tokoh tersebut.

Gagasan Islam Liberal yang ditawarkan oleh Ahmad Wahib jauh lebih jelas,
filosofis dan radikal jika dibandingkan dengan Ulil Abshar Abdalla. Sedangkan Ulil,
lebih cerdik dalam memotret dan melihat fenomena keagamaan, menelaah Islam dari
sudut pandang yang berbeda, sangat progresif, toleran dan non-sektarian. Secara
substabsial tema-tema yang diusung Ulil masih sangat bersifat eletis sehingga terkesan
sebagai bentuk perlawanan atas agama yang telah mapan. Selain itu gagasan yang
disampaikan oleh Ulil bahwa tidak ada satupun yang “baru”, sehingga menurut penulis
Ulil hanya mendaur ulang gagasan yang mulai “punah” menjadi gagasan yang menarik
dan menggugah atau bahkan mengusik bagi yang konservatif terhadap pemahaman
Islam.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pemikiran keagamaan, khususnya pemikiran Islam di
negeri ini memang tidak pernah berhenti tidak pernah sepi, oleh karena itu
memang selalu menarik untuk diamati, dikaji dan diteliti. Telah banyak penelitian
dibuat tentang pemikiran Islam di Indonesia, demikian pula banyak buku ditulis
dan diterbitkan untuk membahas pemikiran Islam Indonesia.'

Tampaknya perkembangan pemikiran Islam di Indonesia tidak bisa
dilepaskan begitu saja dari perkembangan pemikiran keagamaan yang terjadi di
Amerika, Eropa maupun di jazirah Arab. Di benua Amerika telah lama
berkembang pemikiran keagamaan yang mengarah pada rekontekstualisasi doktrin
agama, pemikiran tentang perlunya dialog antar agama, dialog interreligius dan
dialog praksis. Sementara di Eropa telah pula berkembang pemikiran keagamaan
yang sangat “radikal” yakni pemikiran tentang perlunya reaktualisasi pemikiran

keagamaan khususnya dikalangan Katolik dan Protestan.

! Karya-karya yang ditulis orang selama ini seringkali dijadikan “kiblat” pemikiran Islam
Indonesia, beberapa karya bisa disebutkan disini, misalnya: Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran
Isiam: Catatan Harian Ahmad Wahib, Djohan Effendy dan Ismet Natsir, LP3ES, Jakarta: 1983,
Nurcholish Madjid, Islam: Kerakyvatan dan Keindonesiaan, Pikiran-pikiran Nurcholish Madjid,
Mizan, Bandung: 1987, idem, Islam, Kemodernan dan keindonesiaan, Mizan, Bandung: 1987,
idem. Khazanah Inteletual Muslim, Jakarta, Bulan Bintang: 1984, idem, /slam Doktrin dan
Peradaban, Paramading, Jakarta:1992, Amin Rais, Cakrawala Islam, Mizan, bandung:1987,
Jalaludin Rakhmat, Isiain Alternatif, Mizan, Bandung: 1987, idem, Is/am Aktual, Mizan, Bandung;
1991, Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, LKiS, Yogyakarta; 1999, M. Dawam
Rahardjo (cd) Perguiatan Dunia Pesantren, P3M, Jakarta: 1985, idem, Pesantren dan Pembaruan,
LP3ES. Jakarta: 1982 atau lebih lengkapnya libat pada catatan kaki dalam Zuly Qodir, Islam
Liberal: Paradigma Baru Wacana dan Aksi Islam Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 88.

> Di Amerika bisa disebutkan beberapa sarjana yang mengembangkan pemikiran tentang
perlunya rckontckstualisasi pemikiran keagamaan, scperti Fazlur Rahman di Chicago university,
dikemas dalam Neo-Modernisme 1slam, Mohammad Mahmud Ayyoub dan Abu Rabi’ di Temple
University (Yahudi), Hans Kung, Raimundo Pannikar (di Itali), Wilfred Cantwell Smith di Mc.
Gill University (untuk kawasan Eropa). Proyek mereka adalah “mendialogkan” agama dengan
agama, baik agamanya sendiri maupun dengan orang lain (Islam dengan Katolik/ Kristen).



Selain kalangan Katolik-Kristen, dikalangan Islam terdapat beberapa
pemikir yang turut mempengaruhi perkembangan pemikiran Islam, diantaranya
Fazlur Rahman®, Hasan Hanafi dan Mohammaed Arkoun®, Abdullahi Ahmed
Anak-Naim®, Muhammad Abed Al Jabiri®, dan pemikir muslim yang sangat
“Liberal” yaitu Nasr Hamid Abu Zayd’.

Selain pengaruh dari model dan corak pemikiran keagamaan dari benua
Eropa. Amerika dan Timur Tengah (baca: semenanjung Arabia) tampaknya
pemikiran keagamaan juga terpengaruh dari oleh perkembangan ilmu-ilmu sosial
modern yang terus berkembang, misalnya ilmu-ilmu sosial modern, antropologi,
sosiologi, 1lmu bahasa semiotika dan ekonomi. Dimana dalam ilmu-ilmu sosial
modern berkembang pemikiran Neo-marxis, Neo-Liberalis, Neo-Sosialis, Neo-

Modernis dan Post-Modernis, disamping pemikiran tentang developmentalisme

? Intelekiual Pakistan yang terkenal dengan pemikiran Nco-Modernisine Islam, karyanya,
Islam and AModernity Chicago 1980, Islam, 1984 dan Pintu Ijtihad, 1988.

* Keduanya ilmuwan dari Jazirah Arab yaitu Mesir dan Aljazair yang hiirah ke
universitas-universitas di Eropa, yaitu universitas Sorbonne. Mereka hijrah dianggap terlalu “kiri”
sehingga dianggap membahayakan umta Islam dinegerinya, sekalipun yang mengalami ketakutan
adalah rezin yang sedang derkuasa, yaitu rezim otoriter militeristik. Lebih lengkapnya lihat Zuly
Qodir, Op. Cit, hlm. 43.

° Seorang intelektual Sudan yang sangat gencar mengkritik metodologi pemahaman
terhadap Al-Quran tentang hukuin Islam. Dia Menulis buku yang sangat monumental, yaitu,
Toward and Islamic Reformation Civil Liberties, Human Rights and International Law (1990)
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Dekonstruksi Syariah, LKiS,
Yogyakarta: 1994. Yang berusaha melakukan reformasi pemahaman hukum Islam, misalnya
tentang hak-hak asasi manusia, posisi pcrempuan, minoritas agama, posisi ulama dan Negara.

® Intelcktual Maroko yang ahrus bercerai dengan istrinya karena perbedaan pendangan
dan pemikiran yang sangat tajam, dan pemikirannya dianggap membahayakan di negerinya
sendiri. Karvanya a/-Wahdah yang merupakan kumputan artikelnya kemudian diterjemahkan dan
diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh LKiS Yogyakarta dengan judul, Post-Tradisionalisme.
Islam:2000.

7 Intelektual Sudan yang melakukan kritik sangat tajam terhadap dokirin suci Al-Quran
dalam hal membaca, dan menginterpretasikannya. Karyanya, Mafhum an Nash Dirasah fi limi Al-
Quran, telah diterjemalikan dalam bahasa Indonesia oleh Khoiron Nahdiyin, “ZTekstualitas Al-
Quran;Kritik Terhadap Ulumul Al-Quran, LKiS, Yogyakarta: 2001.



dan independency theory. Dari situlah kemudian turut mempengaruhi pola
pemikiran keagamaan yang ada di dunia, sekaligus di Indonesia.®

Dengan membaca perkembangan ilmu-ilmu sosial dan ilmu keagamaan di
benua lain, seperti tertera diatas, maka tidak heran apabila tanah air terpengaruh
oleh perkembangan tersebut. Perkembangan pemikiran dunia secara tidak
langsung memberikan kontribusi yang tidak kecil atas perkembangan pemikiran

Istam Indonesia.

Perkembangan pemikiran keislaman di Indonesia sebenarnya telah mulai
sejak prakemerdekaan. Waktu itu berkembang organisasi modern pertama .di
Indonesia yang bercorak kelslaman, Syarekat Dagang Islam yang kemudian
menjadi Syarekat Islam (SI) berdiri di Solo, yang tokohnya H. Agus Salim dan
H.O.S. Cokaroaminoto merupakan pemikir Islam modernis, bahkan bisa
dikatakan Liberal. H. Agus Salim telah merumuskan perlunya paham sosialisme
Islam. Demikian juga HOS. Cokroaminoto, juga merumuskan perlunya sosialisme
Islam. Organisasi ini lebith banyak “terjun” kewilayah politik, ketimbang
pengembangan wacana keagamaan. Wacana politik yang dikembangkan adalah
perlawanannya terhadap hegemoni perdagangan (baca: kapitalisme imperialisme
Kolonial Belanda dan Cina), terutama di Solo dan Jawa Tengah. Namun SI tetap
berkontribusi dalam pengembangan atau paling kurang memberikan “suntikan”
terjadinya pertumbuhan pemikiran Islam Indonesia. Menurut hemat penulis,
pemikiran kaum SI sangat modern, bahkan radikal untuk zaman itu.”

Setelah berdiri SI, maka pada tahun 1912, berdiri Muhammadiyah di

Yogyakarta, didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan. Organisasi ini lebih banyak

¥ Zuly Qodir, Op. Cit., him. 45.
? Ibid, him. 48.



berkonsentrasi pada wilayah pendidikan, dan penyantunan masyarakat
(mendirikan rumah sakit, sekolah, dan panti asuhan anak yatim). Organisasi ini
bisa dianggap sebagai duplikasi metamorphose dari organisasi modern Barat,
khususnya misionaris Kristen, hal ini karena kesamaan wilayah kerjanya; yakni
pendidikan dan pelayan masyarakat.'” Muhammadiyah diarahkan untuk menjadi
organisasi sosial keagamaan modern, bukan partai politik, yang bertugas untuk
melakukan transpformasi pemikiran keagamaan ditengah masyarakat, dimana
dikenal dengan istilah fajdid dan purifikasi dengan trade marknya “amar ma’ruf
nahi munkar”.

Setelah Muhammadiyah, organisasi keagamaan yang dianggap modern
adalah Persatuan Islam (Persis) didirikan di Bandung oleh A. Hasan tahun 1920-
an, tetapi banyak berkembang di Bangil, Jawa Timur, sehingga memiliki
pesantren Persis di Bangil. Persis juga tidak menjadi partai politik seperti
pendahulunya, Muhammadiyah, tetapi lebih banyak dakwah Islam, dan
mendirikan sekolah.

Organisasi yang sering dilupakan oleh pengamat modern, karena dicap
sebagai organisasi “tradisional” adalah Nahdlatul Ulama (dulu dikenal dengan
Nahdlatul Oelama/NO) yang didirikan o'eh K H. Hasyim Asy’ari tahun 1926‘ di
Jombang Jawa Timur. Dalam hal pemikiran Islam organisasi ini sangat maju bila

dibanding dengan organisasi lainnya, namun agak lemah dan tertinggal dalam

pemikiran manjemen dan kepemimpinan.

1 Untuk pembahasan secara luas tentang sepak terjang organisasi-organisasi ini bisa
dilihat dalam Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900 — 1942, LP3ES, Jakarta:
1985 (edisi kedua).



Munculnya  organisasi-organisasi  Islam  ini terus terang turut
mempengaruhi pola dan corak pemikiran keislaman di Indonesia, sehingga kita
kenal pemikiran Islam tradisional, modern, fundamentalis, radikal, substansialis,
formalistik, dan transformatif. Disamping kategori “akomodasionis”, “oportunils”,
“konformis”, serta “radikal kontradiktif”.

Munculnya pelbagai corak pemikiran Islam Indonesia tidak bisa
dilewatkan begitu saja dengan kebijakan politik pembangunan dibawah rezim
Orde baru, yang dirasakan oleh intelektual Islam sangat memojokkan dan
memarjinalkan kelompok Islam. Umat Islam selama policy pembangunan Orde
Baru diterapkan benar-benar mengalami proses peminggiran yang dahsyat dan
bertabrakan dengan arah modernisasi, terutama yang hanya mengarah pada
pertumbuhan sektor ekonomi, tidal‘c diimbangi dengan religius (keagamaan).

Sehingga para cendikiawan muslim mencoba mengangkat beberapa tema
yang menjadi isu sentral antara lain, Islam dan Negara Nasional, Islam dan
Pancasila, Islam dan Keindonesiaan, Islam dan kemodernan, Islam dan demokrasi
dan Islam dan Pluralisme. Tema-tema menjadi fokus pembicaraan cendiawan
muslim karena, tema-tema itu dianggap sebagai bagian dari “nafas hidup” kaum
cendikiawan, terutama ketika berhadapan dengan rezim Orde Baru yang banyak
melakukan penekanan dan intervensi dalam gerakan Islam Indonesia.

Kemudian, pada awal tahun 1970-an telah lahir suatu gerakan yang disebut
dengan gerakan Neo-Modernisme yang merupakan embrio dari ide-ide Islam
Liberal dengan kebangkitan yang signifikan selama kurang lebih 25 tahun di

wilayah pemikiran intelektual Islam di Indonesia, yang menurut Greg Barton,



memiliki karakter khas dan berbeda dengan kebangkitan Islam diwilayah dunia
Islam lain.""

Perkembangan selanjutnya intelektual Neo-Modernisme Islam di
Indonesia ini mengembangkan basis intelekual yang terbuka dan mampu
menyerap sambil berdialog dengan nilai-nilai positif dari pola pikir modernitas
seperti demokrasi, kesetaraan, pluralisme dan ide-ide progresif dengan cerdas. Di
sisi lain bersifat kreatif karena perkembangan intelektual Islam di Indonesia ini
berhadapan dengan struktur sosial-politik konstruksi Negara yang tertutup
sehingga tidak kondusif bagi keterbukaan dan ruang publik yang bebas dari
tekanan hegemoni Negara Orde Baru yang begitu kuat-despotik.'?

Kemunculan gerakan kebangkitan pembaharuan di dunmia Islam sekitar
pada saat itu adalah gerakan liberal. Liberal disini memiliki makna ganda, yaitu
liberasi atau pembebasan kaum muslim dari imperialisme Eropa yang melanda
hampir di seluruh dunia Islam. Makna lain dari Liberal adalah liberasi atau
pembebasan kaum muslim dari cara-cara berfikir dan berperilaku keagamaan yang
menghambat kemajuan'’, yang merupakan reaksi dari sejumlah ulama dalam
menyikapi hal-hal yang mengotori ajaran Islam yang fauhidiyah ilahiyah akibat
dari pengaruh budaya lokal dan budaya asing yang bertentangan dengan ajaran
[slam atau tidak sejalan dengan syari’at Islam. Menghadapi berbagai

permasalahan tersebut, para tokoh agama dan cendikiawan muslim merasa perlu

"' Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: pemikiran Neo-Modrenisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, 4hmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, (Jakarta:
Paramadina dan Pustaka Antara, 1999), him.1-2.

2Airlangga Pribadi dan M. Yudhie R. Haryono, Post Islam Liberal: Membangun
Dentuman, Mentradisikan Eksperimentasi, (Bandung: Gugus Press, 2002).,hlm. 213.

13 Zakiyuddin Baidhawy, Ambivalensi Agama, Konflik dan Nir Kekerasan, (Yogyakarta:
LESFI, 2002), hlm. 221.



memurnikan ajaran agama Islam dengan mengkaji kembali Al-Qur'an dan Al-
Hadits dalam rangka menahan pengaruh-pengaruh negatif tersebut.

Gerakan Liberal dengan semboyannya “kembali kepada Al-Qur'an dan Al-
Sunnah” ini, bertujuan membawa umat Islam kepada kemajuan disegala aspek
kehidupan dengan menggunakan metodologi dan pendekatan yang berbeda-beda.
Gerakan Liberal terbagi kedalam dua trend atau bentuk pemikiran keislaman.
Pertama, trend pemikiran keislaman yang tetap mempertahankan dan
melestarikan ketlmuan Islam yang telah terkonstruksi dengan kokoh sejak
berabad-abad lamanya. Kedwua, trend pemikiran keislaman yang mempunyai
kecenderungan bersiakp kritis terhadap keilmuan lslam dan selalu up fo date’*.
Tegasnya, pemikiran keislaman ini menhendaki adanya pembaharuan pemahaman
terhadap sember ajaran Islam (Al-Qur'an dan Al-Sunnah) yang sesuai dengan
konteks ruang dan konteks waktu serta mampu menghadapai tuntutan zaman,
dengan kata lain melakukan orientasi tradisi-tradisi'>. Maka dapat diketahui
bahwa trend pemikiran kedua inilah yang akan melahirkan gerakan “Islam
Liberal” dan gerakan ini hanyalah mengakui otoritas Al-Qur'an dan Al-Sunnah,
taqlid dikecam dan pintu ijtihad dibuka selebar-lebarnya'®.

Pemikiran Islam Liberal selanjutnya menemukan momennya ketika
Ahmad Wahib menulis catatan hariannya, yang kemudian di edit oleh Djohan
Effendy dan Ismed Natsir dan diterbitkan oleh LP3ES dengan Judul Catatan

Harian  Ahmad  Wahib:  Pergolakan  Pemikiran Islam, yang pernah

" Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), hlm. 20-39.

' Ibid, hlm. 33.

' Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900 — 1942, (Jakarta: LP3ES,
1982), him. 324-325.



mengguncangkan belantika pemikiran Islam di Indonesia. Bahkan sampai
sekarang buku tersebut senantiasa menjadi acuan bagi siapa saja yang hendak
menulis perkembangan pemikiran Islam kontemporer. Entah mengapa, tetapi yang
pasti buku Ahmad Wahib memang menarik, menggugah, menguliti bahkan
menakjubkan.

Kejernihan pemikirannya Wahib masih terasa sampai sekarang. Hal ini
terbukti, apa yang dia kemukakan bahwa Islam membutuhkan “sekulerisasi”
ternyata terus menjadi perdebatan bukan saja kalangan intelektual muslim, tetapi
sckaligus non-muslim. Memang isu sckulerisasi pernah dilontarkan oleh “gurunya
Wahib” Cak Nur, tapt wahiblah yang menjadi motor penggerak di kalangan anak
muda Islam Yogyakarta, ketika di Himpunan Mahasiswa Islam.

Disebabkan pemikirannya yang aneh-aneh, teman-teman Wahib
mengingatkannya agar Wahib tidak terlalu mempertanyakan tentang Islam
agamanya, apalagi Tuhan sebagai sang pencipta. Mempertanyakan maksud Tuhan
menurunkan kitab suci dan Islam merupakan perbuatan kafir. Sama artinya tidak
mempercayai Tuhan dan kitab sucinya. Islam tidak lagi benar, apa yang dilakukan
Wabhib, tidak juga berhenti menulis catatan hariannya, sebagai bentuk kegelisahan
sekaligus pencariannya atas agama yang diyakini. Apa yang ditulis sebagai
renungan dan kegelisahan dirinya sampai sebanyak itu, dan ketika terbit benar-
benar menjadi percika-percikan pemikiran orisinil kelas tinggi. Dunia intelektual
yang tergolong konvensional-fundamentalis pun mengecam habis terbitnya buku

Wahib. Pemikiran Wahib terus bergerak dan menjadi idola dikalangan kaum



muda muslim yang “haus” akan pemikiran-pemikiran orisinil dan membuka mata
keislaman seseorang.'’

Islam kembali diguncang dengan gagasan segar yang boleh dikatakan
merupakan sebuah loncatan ,ung sangat jauh kedepan. Kali ini Islam mencoba
ditelaah dengan suatu sudut pandang yang sangat progresif, toleran dan non-
sektarian. Bagi umat yang menyikapi secara sinis, wajah Islam yang ditampilkan
secara segar ini lebih dikenal dengan wacana “Islam Liberal” (/slamlib) yang
tengah dikembangkan oleh para cendikiawan muslim dalam komunitas Utan
Kayu dengan Jaringan Islam Liberal (JIL)nya yang di motori oleh Ulil Abshar
Abdalla di Jakarta.

Ulil Abshar Abdalla mencoba melihat sisi lain Islam, Ulil sangat kreatif
mengemas I[slam menjadi sebuah suguhan intelektual yang baru dan manarik,
ditambah dengan kepiawaiannya dalam menentukan diksi, kecermatan dan
ketajamannya dalam memotret fenomena keagamaan, konsistensinya dalam
menolak jenis-jenis tafsir keagamaan yang hegemonik, tidak pluralis, anti
demokrasi yang potensial menggerogoti persendian Islam sendiri, sehingga ia
merasa tidak confortable dengan model tafsir yang demikian'® serta bermodal
dengan keberaniannya yang secara kritis mencoba memanfaatkan media massa
skala nasional untuk mempublikasikan gagasan kontroversialnya, maka banyak
muncul “kesalah pahaman” pelbagai pihak menyangkut pikiran-pikiran
keislamannya. Dan tidak heran jika Ulil diposisikan sebagai salah satu tokoh

Islam liberal di Indonesia.

"7 Zuly Qodir, Op. Cit. him. 118-120.
'® Abdul Mogsith Ghazali (Ed.), Uil Abshar Abdalla: Menjadi Muslim Liberal, (Jakarta:
Nalar, 2005), him.IX.



Ahmad Wahib dan Ui.. Abshar Abdalla melihat bahwa umat Islam dalam
memahami ajaran-ajaran agamanya terlalu ideal (tidak membumi), karena Islam
dipahami melalui logika dedu _:if. Kebenaran seolah-olah telah datang secara utuh
dari Tuhan dan manusia diwajibkan hanya meng-imani-nya tanpa lagi
mempersolakan substansinya. Ada absolutisme dalam memahami ajaran-ajaran
agama. Umat Islam seolah-olah tidak diperkenankan lagi membicarakan
persoalan-persoalan prinsipil dalam ajaran agama, sehingga yang terjadi
kemudian, Islam hanya dipahami sebagai kebenaran Islam yang sangat “saklek”
(letterlijk), kaku dan sangat normatif. Padahal sebenarnya dalam ajaran Islam itu
sendiri termuat beragam interpretasi, karena memang ajarannya yang sangat
universal."”

Pemahaman Islam dalam satu perspektif menunjukkan karakter ajeg atau
baku, namun dalam perspektif lain menunjukkan karakter dinamis—dalam
perspektif Fazlurrahman dikenal dengan penegertian “normativitas” dan
“historisitas”.?” Dimensi Islam normativitas yang ajeg itu diyakini sebagai
ketetapan yang tidak bisa diganggu gugat (qath i) yang bersifat universal, kekal,
abadi, dan non-spatiotemporal (tidak mengenal ruang dan waktu).

Ranah yang pertama ini lebih mudah difahami sebagai dimensi
normativitas yang qath’i itu. Berkenaan dengan pemahaman Islam dimensi
normativitas. Dalam perspektif pemikiran Ahmad Wahib disebut “Universalitas
Islam”, manusia dengan seluruh daya akalnya sama sekali tidak diperkenankan

untuk menyentuh, atau bahkan mengotak-atiknya. Dimensi yang qath’i

¥ Muaril, Pembahoruan Pemikiran Islam: Menyelami Butir-butir Pemikiran Ahmad
Wahib, (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2005), him.8-9.

' Amin Abdullah, Stedi Isiam, Normativitas dan lisorisitas, (Yogyakarta: Putaka
Pelajar, 1999), hl.v.
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merupakan wilayah yang hampir-hampir tidak tersentuh oleh daya akal manusia.
Dalam hal ini, keyakinan umat lIslam betul-betul telah mengkristal, sehingga
ketika ada yang berusaha mengotak-atiknya akan dinilai dengan prejudis dan

stereotip tertentu.

Sementara dimensi historisitas Islam dipahami sebagai “fakta sejarah;’
Ahmad Wahib menengarai ranah pemahaman yang satu ini dengan menggunakan
pengertian “kondisonalitas Islam”yang dalam karakternya selalu berubah-ubah
secara dinamis yang tak mengenal kata berhenti. Pemahaman Islam yang satu ini
melingkupi ruang dan waktu (spatio-temporal), bersifat dinamis dan sekaligus
memberikan pengertian y‘ang sangat relatif.. Dus sein; fakta historisitas Islam
adalah relatif dan selalu berubah-ubah. Dan dalam konteks terakhir inilah,
pendekatan historis (historical approach) dipandang urgen untuk bisa
menemukan jawaban-jawaban dalam berbagai problem kajian keislaman (Islamic
Studies).

Jika membandingkan dua aras konseptual pemahaman Islam diatas, kita
bisa memahaminya dalam skala perbandingan antara idealitas dan realitasnya.
Secara ideal, Islam sebenarnya menghendaki tercapainya nilai-nilai universal
yang terkandung didalamnya. Namun dalam faktanya kemudian, manusia dengan
kenisbian akalnya tidak mampu memahami idealitas tersebut. Posisi manusia
sebagai subyek yang memahami Islam itu berada dalam kondisionalitas yang
serba nisbi. Sementara Islam sebagai obyek itu diyakini sebagai universalitas
yang tak terjangkau oleh segala kenisbian akal manusia. Ketika hendak
mempertemukan dua kutub yang berseberangan itu, jelaslah merupakan suatu

kesia-siaan belaka. Sebab itu semua sangat tidak mungkin.
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Lantas, sebelum kita mengambil kesimpulan secara sederhana bahwa
konsep Islam secara ideal itu berseberangan dengan realitas keberadaan manusia,
kita bisa membuka jalan alternatif melalui pemahaman Islam secara faktual.
Artinya dalam dataran konseptual, Islam universalitas tetap menjadi idealisme
bagi konsep keberagaman kita. namun untuk memastikan apakah pola
keberagaman kita telah sesuai dengan ajaran-ajaran universal adalah persoalan
fakta sejarah yang sifatnya parsial, dinamis sekaligus relatif. Artinya kita belum
memastikannya. Sebab kita sendir1 adalah bagian dari kondisonalitas yang nisbi.

Semua itu artinya bahwa pemahaman Islam dalam konteks kondisionalitas
merupakan bagian dart dinamika zaman dan tempatnya yang berubah. Inilah salah
satu celah yang sebenarnya cukup strategis untuk memulai merambah jalan baru
memahami Islam. Yaitu dengan menempatkan Islam sebagai bagian dari
kondisionalitas dengan melibatkan daya nalar manusia yang nisbi.>' Rupanya
pada ranah inilah Ahmad Wahib dan Ulil Abshar Abdalla melihat adanya ruang
untuk mencoba mengembangkan gagasan wacana keislamannya yang bertujuan
untuk memurnikan kembali pemikiran ajaran Islam sesuai dengan kebutuhan
zamannya masing-masing.

Tampaknya, konstruksi pemikiran kedua tokoh inilah yang nantinya akan
menjadi kunci pokok serta inspirasi penulis untuk menggeluti dan memahami
realitas sosial yang berkaitan erat dengan apa yang penulis inginkan dalam
penelitian ini. Maka, motivasi penulis yang menjadi latar belakang untuk

meneropong lebih dalam dan mengetengahkannya dalam bentuk skripsi mengenai

3! Lihat My arif,Op.Cit., hlm. 1-3.

12



pemahaman Islam Liberal menurut Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla dalam
konteks Indonesia ini meliputi tiga hal:

Pertama, Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla adalah sosok pemikir
muda yang banyak dikenal masyarakat luas, karena pemikirannya yang radikal
dan berani. Ia merindukan penjelasan dan penerjemahan Islam yang sesuai
dengan konteks masanya, dan dalam kenyataannya, memang Islam, the thing in
its self, tak akan pernah kita ketahui. Yang selalu ada ialah Islam yang sudah
menjadi tradisi, atau yang harus dicari lagi melalui penafsiran atas tradisi itu.
ltulah yang sedang diusahakan oleh Wahib** sedang Ulil Abshar-Abdalla
meletakkan Islam sebagai sebuah “organisme” yang hidup; sebuah agama yang
berkembang sesuai dengan denyut nadi perkembangan manusia. Islam bukanlah
monument mati yang dipahat pada abad ke-7 Masehi, lalu dianggap sebagai
“patung” indah yang tidak boleh disentuh tangan sejarah., dan ada kecenderungan
banyak orang untuk “memonumenkan”nya.”® Inilah yang akan dibongkar oleh
ulil.

Kedua, sebagai sosok “pembaharu” (mujaddid), Wahib memiliki
pandangan yang sangat luas tentang keislaman. Yang khas dalam diri Wahib ialah
tentang pola pikir dinamis tanpa terhenti oleh sebab ruang dan waktu. Pribadi
Wahib itu selalu gelisah dalam pencarian jati diri terus menerus, yang tidak
pernah berhenti. Pribadi Wahib menyadari betul bahwa akal itu nisbi sehingga
meraih “idealitas” akan selalu berbenturan dengan “realitas” (parsialitas) dirinya.

Namun ia mencari dan terus mencari tanpa kenal lelah. Wahib menyadari bahwa

** Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman,
(Jakarta: Paramadina, 2001), him.228,
3 Abdul Mogsith Ghazali (ed.). Op.Cit., him. 7.
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proses itu tidak berkesudahan sebagaimana evolusi alam yang tidak kenal

berhenti.?*

Maka, tidak heran bila pemikir Islam yang kritis ini, diharapkan menjadi
besar. Syu’bah Asa, misalnya mengandaikan bakal lahirnya seorang semacam
Paul Tillich, atau T.H. Sumartana yang menyamakan Wahib dengan Bonhoeffer,
yang sama-sama mengakhiri hidupnya secara tragis.”

Sedangkan Ulil berani “menentang” anggapan yang sudah tertanam kuat
dibenak kaum muslim secara terbuka tentang pemahaman Islam yang selama ini
dalam media massa nasional. Ulil Abshar Abdalla memberikan “ruang publik”
dalam beragama yaitu dengan membentuk Jaringan Islam Liberal (JIL), yang
disebarkan melalaui media massa elektronik dan cetak nasional Jawa Pos dan
Radio 68 H. tidak ada lagi diskriminasi atas orang beragama, agama apaun harus
ditolelir, tidak harus ditakuti atau dicap sebagai agama setan. Kebebasan menjadi
“trade mark” gagasan Ulil. Dengan mencoba mempersoalkan cara-cara kita
menafsirkan agama.

Ketiga, bahwa selama menempuh kuliah di jurusan aqidah dan filsafat
fakultas ushuluddin UIN Sunan Kalijaga dirasakan sekali betapa sangat sedikit
kesempatan untuk mempelajari pemikiran Ahmad Wahib yang tertuang dalam
buku catatan hariannya dengan refleksi-kritisnya terhadap pergulatan mencari
Islam khususnya mengenai gagasan Islam liberalnya dan Ulil Abshar-Abdalla

dengan Jaringan Islam liberalnya.

3 Mu’arif, Op. Cit., him. 93.

** Lihat, Th. Sumartana. “Resensi buku Pergolakan Pemikiran Islam karya Ahmad
Wahib.” dalam majalah Prisma, dikutip dari Budhy Munawar-Rachman, /slam Pluralis: Wacana
Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta; Paramadina, 2001), hlin.228.
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B. Rumusan Masalah
Penelitian (Research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang berawal
dari adanya suatu permasalahan yang hendak dicarikan jawabannya.?®

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat saya rumuskan masalah sebagai

berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan Islam liberal?
2. Bagaimana gagasan Islam liberal dalam pemikiran Ahmad Wahib dan

Ulil Abshar-Abdalla?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan merupakan petunjuk yang mampu mengarahkan serta menopang
sebuah rumusan masalah didalam melakukan penelitian, dengan kata lain tujuan
merupakan seperangkat metode yang dapat digunakan untuk mempermudah
jalannya penelitian. Walaupun penelitian tidak memberikan jawaban langsung
terhadap permasalahan yang diteliti akan tetapi hasilnya harus mempunyai
kontribusi dalam pemecahan masalah dan memberikan penjelasan akan fenomena
yang menjadi pertanyaan.”’

Ada dua tujuan dalam penelitian ini yaitu: Perfama, ingin memberikan
kerangka berfikir ataupun epistimologi yang jelas tentang apa yang dimaksud
dengan Islam liberal itu sendiri baik yang berkembang di dunia luvar atau di
Indonesia sendiri. Kedwua, berusaha mendiskripsikan gagasan-gagaéan pemikiran

Islam liberal dalam bingkai intelektualitas Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-

Abdalla.

“ Sailudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet.I, him.28.
2 Ibid, him.2.
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Berangkat dari tujuan yang ada, manfaat dari hasil penelitian ini. Pertama,
Memberikan sumbangan pemikiran tentang wacana Islam liberal saat ini. Kedua,
harapan yang muncul hasil dari penelitian ini mampu memberikan setitik
kejelasan kepada khalayak umum tentang gagasan Islam liberal di Indonesia dalm

perspektif Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla.

D. Kajian Pustaka

Studi tentang pemikiran Islam di Indonesia terutama tentang gagasan
Islam liberal khususnya Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla bukanlah suatu
hal yang baru dikalangan akademisi, maupun oleh penulis kali ini. Sudah banyak
karya-karya yang memperbincangkan pemikiran kedua tokoh tersebut. Untuk
mempermudah melihat tinjauan pustaka pada skripsi ini, kiranya perlu dipilah
secara khusus siapa saja yang telah memberikan kontribusi melalui karya
penelitiannya terhadap penulis yang telah membahas kedua tokoh tersebut diatas.

Pertama, Ahmad Wahib, Dari catatan hariannya itu tampak dalam diri
Wahib suatu kepekaan intuitif tentang masa depan bangsa dan umat lslam di
Indonesia dan memberikan kontribusi besar atas pembaruan pemikian Islam di
Indonesia, mungkin inilah yang seringkali menarik perhatian beberapa kalangan
untuk menjadikannya sebagai obyek-obyek penelitian.

Sehingga kita tidak kesulitan untuk mencari hasil penelitian atau artikel
tentang pemikiran Ahmad Wahib, salah satunya adalah artikel yang cukup

komprehensif dan mengkhususkan pada kajian catatan harian Ahmad Wahib,
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ditulis oleh A H. Johns, yang berjudul Sistem atau Nilai-nilai Islam? Dari Balik
Catatan Harian Ahmad Wahib28 dalam Jurnal Ulumul Qur’an. Artikel Johns ini
menmpilkan analisis tentang beberapa catatan Wahib yang telah diterbitkan dalam
buku, Pergolakan Pemikiran Islam Catatan Harian Ahmad Wahib.

Artikel ini berusaha memberikan gambaran beberapa pokok pikiran Wahib
tentang Islam, dan A H. Johns, baru mengungkap pemikirannya dalam wilayah
yang masih sangat umum. Meskipun demikian, A.H. Johns berusaha menjelaskan
bahwa apa yang ingin dicapai Wahib adalah membebaskan nilai-nilai spiritual
Islam dari formulasi-formulasi yang telah kehilangan makna,

Berikutnya ada karya Greg Barton dari Monash University telah menulis
tentang Ahmad Wahib dalam disertasinya yang berjudul “7he Lmergence of N;vo-
Modernisme: A Progresif, Liberal Movement of Islamic Thought in Indonesia A
Textual Study Ixxamining The Writing of Nurcholish Madjid, Djohan Effendi,
Ahmad Wahib Wahib, and Abdurrahman Wahib 1968-1980”, yang kemudian
diterjemahkan oleh Nanang Taqiq menjadi sebuah buku berjudul “Gagasan Islam
Liberal Di Indonesia, Pemikiran Neo-Liberalisme Nurcholish Madjid, Djohan
Effendi, Ahmad Wahi, dan Abdurrahman Wahid (1968-1980).° Barton
menempatkan Ahmad Wahib sepagai sosok Neo-Modernisme Islam Indonesia
bersama-sama dengan Nurcholish Madjid, Djohan Effendi dan Abdurrahman

Wahid. Penelitian Barton ini sejalan dengan komentar Ahamad Syafi’l Ma’arif,

* Artikel ini diterjemahkan olch Ihsan Ali-Fauzi dari A.H. Jons, An Islamic System
Islamic Values?: Nucleus of Debate in Contemporary Indonesia, dalam William R. Roff (ed)
Islam and The Political Econonty of meaning (Berkeley: UCLA Press, 1987), him. 254-280. lihat
Jurnal Ulumul Qur 'an, Volume 11, No.2, 1992, hlm. 76-89.

ngreg Barton. Gagasan Islam  Liberal Di Indonesia,Pemikiran Neo-Liberalisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, (Jakarta:
Paramadina dan Pustaka Antara, 1999), him.1-546.
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Djohan Effendi dalam bukunya yang Merambah Jalan Baru Islam >

Meskipun
Fachry Ali mengatakan bahwa Wahib sebagai tokoh modernisme Islam Indonesia,
namun dengan tegas Fachry mengatakan bahwa Wahib bukan pendukung pola
pikir yang melihat Islam dari konteks dikotomi “modernis-tradisonalis”, tetapi
yang menekankan pada pentingnya dialog antar umat Islam, terklepas dari
kelompok apapun.®' Itu pulalah yang dimainkan kalangan pemikir Neo-
Modernisme Islam.

Selain itu ada M. Syafi’i Anwar dalam tesisnya, yang kemudian
diterbitkan dengan judul Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia menulis sedikit
teutang Ahmad Wahib. Syati’i Anwar mensejajarkan Ahmad Wahib bersama-
sama dengan Dawam Rahardjo dan Nurcholish Madjid yang membenarkan
Sekulerisasi sebagai masalah sosiologis. Syati’i Anwar menyebutkan pandangan
Ahmad Wahib bahwa bagi Wahib, sekularisasi itu merupakan proses sosiologis
yang tidak bisa dicegah andai kata tidak suka, dan merupakan proses yang mesti
datang sendiri andaikata mengharapkannya.*

Karena itu, lanjut Syafi’i Anwar menurut Wahib, tugas utama para
pemimpin agama adalah berebut inisiatif dalam mengarahkan dan mengisi jiwa
manusia dalam proses sekulerisasi secara sosiologis itu, berupaya melakukan
pembaruan-pembaruan di bidang pemikiran teologi dan fiqih, interpretasi tentang
manusia, pengaturan upaya-upaya keagamaan dan lain-lain agar menyentuh hati

ia 33
manusia.

3 Fachry Ali dan Baltiar Effendi, Merambah JAlan Baru Islam, cet.3 (Bandung: Mizan,
1992). himn. 174.

' Ibid

2 M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1995),
him. 70.

> Ibid.
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Berikutnya Tuti Kurniati dalam bentuk skripsi yang berjudul Pergolakan
Pemikiran Keagamaan Ahmad Wahib (Studi atas Catatan Harian)™, yang
melakukan penilitian terhadap bagaimana Ahmad Wahib mencari dan
menemukan agama yang sesungguhnya, agama yang bisa diterjemahkan dengan
bahasa berfikirnya sendiri. Tuti Kurniati lebih mefokuskan penelitiannya
pada buku catatan harian Ahmad Wahib, meskipun begitu, menurutnya buku ini
memiliki kedalaman tingkat pemahaman dan sekaligus marupakan satu-satunya
representasi pergumulan intelektual keagamaan dan keislaman wahib semasa
hidupnya.”

Peneliti lain yang membahas tentang Ahmad Wahib adalah Tanti Setiawati
yang berjudul Biografi dan Pemikiran Ahmad Wahib. Karya yang berupa skripsi
ini sesuai dengan judulnya banyak membahas perjalan hidup sang tokoh yaitu
Ahmad Wahib dari awal, yang melihat dari sisi keluarga dan lingkungan,
kepribadiannya, serta perkembangan pemikirannya ketika dia hidup ditanah
kelahirannya di Sampang Madura sampai dia masuk dalam lingkungan HMI.
Disamping itu, Tati Setiawati juga menguraikan ciri-ciri pemikiran Ahmad
Wahib, yang meliputi tiga hal yaitu substansialis, manusia soliter dan neo
modernis. Disamping itu ada tema pembaruan yang dikemukakan Ahmad Wahib
yaitu mengenai agama, politik dan budaya serta keilmuan dan masih bayak lagi

bu~h pemikirannya.*

3 Tanti Kurniati, Pergolakan Pemikiran Keagamaan Ahmad Wahib (Studi atas Catatan
Harian), (Skripsi Jurusan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga: Perbandingan Agama, 2004),
tidak diterbitkan.

** Ibid, him 4.

36 Lebih lengkapnya lihat Tuti Sctiawati Biografi dan Pemikran Ahmad Wahib, (Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Scjarah Peradaban Islam (SPI), 2004), tidak
diterbitkan.



Selanjutnya ada Mu’arif dalam bukunya Muslim Liberal, Membidik
Pemikiran Ahmad Wahib, yang banyak mengupas sisi liberalnya dari seorang
Ahmad Wahib, yang dimulainya dengan melacak sejarah Islam liberal di
Indonesia, menurut Mu’arif gagasan Islam liberal di Indonesia yang di usung oleh
Nurcholish Madjid merupakan buah pemikiran Ahmad Wahib yang memang
sudah ter-cover sebelumnya dalam catatan hariannya. Sehingga Mu’arif meyakini
bahwa bahwa pemikiran Islam liberal sebenarnya bersumber dari pemikiran
Ahmad Wahib.

Selain itu juga Mu’arif menyindir orang-orang yang mempunyai
kecenderungan memposisikan Ulil Abshar-Abdalla sebagai satu-satunya tokoh
yang pantas disebut sebagai tokoh liberal di Indonesia, padahal menurutnya
Ahmad Wahib lebih filisofis dalam menampilkan konsep liberalnya. Bahkan
melalui proses dialektika pemikiran yang melibatkan common sense dan
keimanannya, Wahib sempat melontarkan gagasan penolakan terhadap Hukilm
Islam (persis seperti pendapat Ulil). Wajar saja ketika kawan-kawan Wahib
banyak yang menolaknya.’’

Masih dengan penulis yang sama namun dengan judul yang berbeda yaitu,
Pembaharuan Pemikiran Islam: Menyelami Butir-butir Pemikiran Ahmad
Wahib, yang berbicara dan mengupas secara detail catatan harian Ahmad Wahib
dan menjadikannya sebagi sumber pemikiran. Mu’arif melakukan perumusan
kembali pemetaan pemikiran dan melakukan sistimatisasi terhadap “pemikiran”
Ahmad Wahib dan menariknya kedalam kondisi kekinian sekarang ini. Buku ini

merupakan refleksi penulis selama mengenal pemikiran Ahmad Wahib. Dalam

3 Lebih Jelasnya lihat Mu’arif, Muslim Liberal, Membidik Pemikiran Ahmad
Wahib,(Yogyakarta: Tajidu Press. 2003), hlm. 96-97.



buku ini Mu’arif mencoba merefleksikan berbagai persoalan dalam konteks
keutamaan dengan menggunakan perspektif pemikiran Ahmad Wahib.*®

Kemudian ada Doni Koesoema dalam sebuah artikel di Majalah Filsafat
Driyarkara dengan judul Ahmad Wahib: Sekam Yang Terus Menyala, dimana
Doni  sedikit menguraikan perjalanan hidup Wahib dan pergolakan
pemikirannya. Pokok pemikiran Wahib yang penting yang dikemukakan Doni
adalah tentang hubungan Islam dan sekulerisasi, kebebasan berfikir dan hal
penafsiran ajaran agama. Dalam sekulerisasi wahib mengkritik tendensi umat
Islam yang defensif dan apologetis. Dia mengajak umat Islam untuk lebih proaktif
dalam menemukan hubungan antara nilai Islam dan nilai-nilai sekulerisasi. Dalam
hal kebebasan berfikir, tampak jelas Wahib memandang pentingnya keterbukaan
dan kebebasan berpikir sebagai syarat untuk pembaruan Islam. Dalam hal
penafsiran agama, Wahib menekankan pentingnya kondisi sosial dalam
penafsiram.39

Kedua, Ulil Abshar-Abdalla, sejauh yang penulis ketahui ada Dzulmanni
sebagai editor tentang “Islam Liberal & Fundamental: Sebuah Pertarungun
Wacana’'. Buku ini bersifat ontologism yang merekam dialektika wacana sekitar
pemikiran keislaman dekonstruktif yang dilontarkan Ulil Abshar-Abdalla di
harian Kompas pada 18 November 2002 yang berjudul Menyegarkan Kembali
Pemahaman Islam. Gagasan-gagasanya yang cemerlang (bagi yang pro) dan
mengkhawatirkan, bahkan membahayakan (bagi yang kontra), direspon oleh

banyak pemikir dan intelektual, tidak saja dari kalangan muslim, bahkan dari

¥ Muarif, Op. Cit., him.vii,
* Jebil jelasnya lihat Artikel, Doni Koesoema, Ahmad Wahib: Sekam Yang Terus
Menvala, Jakarta, Majalah Filsalat Driyarkara, Tahun XX, No.2, him. 24-31, 1997.



kalangan katolik yang termuat dalam berbagai mass media, jurnal penelitian dan
media elektronik. Buku ini sengaja dirancang sebagai aula “pertarungan wacana”
antara “liberalisme” dan “fundamentalisme” Islam yang menurut Dzulmanni
kedua madzhab ini kini sedangberebut untuk menguasai panggung wacana
keislaman khususnya di Indonesia.

Kemudian ada Abdul Mogqsith Ghazali juga scbagai editor, dengan judul
buku “Ulil Abshar Abdalla: Menjadi Muslim Liberal ", yang dihadirkan sebagai
“penjelasan sementara” Ulil Abshar-Abdalla atas “kesalahpahaman” pelbagai
pithak menyangkut pikiran-pikiran keislamannya. Walau buku ini datang dalém
bentuk antologi yang diambilkan dari pelbagai sumber (s isfamfib.com kerja
bareng dengan Jawa Pos, Republika, Kompas, Media Indonesia, Duta
Masyarakat, Snara Merdeka, Majalah Tempo), kita masih menemukan “segmen
gagasan” yang merekatkan semua kolom dan artikel dalam buku ini. Yaitu,
konsistensi penulisannya untuk menolak jenis-jenis tefsir keagamaan yang
hegemonik, tidak pluralis, anti demokrasi yang potensial menggerogoti persendian
Islam sendiri. [a merasa tidak comfortable dengan model tafsir yang demikian.
Pendeknya Ulil Abshar-Abdalla konsisten dalam ikhwal penolakannya terhadap
mereka yang memonumenkan Islam dan memfinalkan tafsir.*

Berikutnya ada Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana
Aksi Islam Indonesia. Dalam buku ini dijelaskan oleh Zuly Qodir bahwa Islam
sebagai agama harus dipelajari dan dipahami secara kontekstual. Oleh karena itu
Islam bukan agama yang sekali jadi, dan Al-Qur'an serta hadits sekali turun.

Menurut Zuly Qodir semuanya berproses, tidak dalam vakum situasi sosial. Latar

" Lihat Abdul Mogsith Ghazali (Ed.), Op. Cit., him.x-xi.



sosial inilah yang menjadikan Islam akan senantiasa sesuai dengan kondisi
masyarakat. Tanpa tafsir ulang atau reinterpretasi, menurut Zuly Qodir Islam akan
“membeku” dan hanya memfosil, tidak banyak berarti. Islam Liberallah
tempatnya yang akan memberikan tafsir baru, yang nanti akan menjadi sebuah
paradigma baru bagi perkembangan dan aksi Islam Indonesia, ditengah
perkembangan sosial keagamaan.*'

Sejauh pengamatan penulis, sampai saat ini penulis belum mejumpai
adanya penelitian yang dilakukan secara khusus dalam rangka mengkaji gagasan
Islam Liberal yang diusung oleh Ahmad Wahib Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla
secara utuh dan menyeluruh, baik dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk
karya ilmiah lainnya. Oleh karena itu peluang inilah kiranya yang cukup untuk
menjadikan alasan dimana penelitian ini akan ditempatkan, sehingga secara tegas
dibedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini berupaya untuk
melakukan eksplorasi dan komparasi secara khusus terhadap gagasan Islam liberal
menurut Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla sehingga akan terungkap apa
sebenarnya yang di pesankan Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla untuk

menghidupkan kembali pemahaman Islam di Indonesia.

E. Metodologi Penelitian
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian penelitian
mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai permasalah yang diteliti. Tujuan

untuk mengetahut (goal of knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan

’_____’____————si

4 Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana Aksi Islam Indonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. vii.
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metode atau cara-cara yang efisien dan akurat.* Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang dilakukan berdasarkan data-data
yang bersifat tulisan-tulisan yang berasal dari berbagai sumber yang berkaitan
dengan pokok pembahasan® yang penulis angkat, dimana yang menjadi obyek
kajiannya adalah gagasan Islam liberal Ahmad Wahib Wahib dan Ulil Abshar-
Abdalla. Untuk itu datautama (sumber pimer)** yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini adalah buku catatan harian milik Ahmad Wahib yang
berjudul Pergolakan Pemikiran  Islam:Catatan Harian Ahmad Wahib, dan
beberapa artikel / tulisan yang pernah ditulis oleh Ulil yang memuat gagasan
Islam liberalnya.

Selain data-data yang tergolong primer, terdapat pula data-data yang
dipandang dapat menunjang penelitian ini. Data-data tersebut umumnya
disebut sebagai data sekunder, yakni data-data yang berasal dari karya-karya
penulis lain, yang dianggap memiliki relevansi dengan tema yang di bahas
dalam skripsi ini.

2. Analisis Data
Penulisan skripsi ini, sesuai dengan obyek kajiannya, akan dipakai metode

deskriptif, interpretatif, analisis dan komparatif. Dalam kaitannya dengan

2 Saifuddin Azwar,Op. Cit.. hlm. 91-92.
™ Winarko Surakhman, Pengantar Penelitian limiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito. 1990), hlm.182. ]
“* Data primer seringkali disebut dengan istilah data yang pertama, yakni data yang
diperolch langsunF dari subyck penclitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
cngambilan data langsung pada subyck scbagai informasi yang dicari. Sailuddin Azwar, Metode
Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2001), cet. 111, him.9.
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obyek kajian skripsi ini, penggunaan metode-metode tersebut dapat

dikemukakan sebagai berikut:

Dengan metode deskriptif dimaksudkan penulis berusaha menguraikan
e

pemikiran dari kedua tokoh. Metode internretatif, digunakan untuk memahami
<« Thhe—
dan menyelami data yang terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan
nuansa tokoh secara khas. Dalam artian penulis akan memahami makna yang
terkandung dalam pemikiran kedua tokoh tersebut. Metode analisis
—27
dipergunakan dalam arti secara kritis membahas dan meneliti beberapa
pengertian yang ditampilkan Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla dalam
menguraikan pemikirannya tentang Islam liberal sehingga dapat melakukan
pemeriksaan atas makna yang dikandungnya dan juga bisa diketahut adanya
kelebihan dan kekurangannya.* Sedangkan komparatif dilakukan untuk
mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh tersebut

sehingga pada akhirnya nanu akan ditemukan benang merah penghubung

pemikiran kedua tokoh tersebut.*®

F. Sistematika Penulisan

Agar skripsi ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan, maka akan
disusun sistematikanya. Sistematika skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing membicarakan masalah yang berbeda, namun saling memiliki keterkaitan.

Secara rinci, pembahasan masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut:

** Louis O Kaltsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Socjono Socmaryono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), him.193.

# Qutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: YPF Psikologi UGM, 1987), hlm.
193.
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Bab satu, berisi pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan
gambaran menyeluruh secara ringkas, sebagai pengantar untuk memasuki dan
mengikuti uraian pokok skripsi ini. Pada bab ini akan termuat pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, pendekatan studi, metodologi penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika penulisan.

Bab dua akan membicarakan tentang biografi singkat Ahmad Wahib dan
Ulil Abshar-Abdalla mulai dari riwayat hidup dan pendidikannya, perkembanéan
pemikirannya, khas pemikirannya, pokok-pokok pemikiran, konstruksi intelektual
pra Ahmad Wahib dan Ulil Abshar Abdalla serta karya-karya kedua tokoh
tersebut.

Bab tiga berisi tentang pengertian dan epistemologi Gagasan Islam liberal,
genealogi gagasan Islam liberal, menjelaskan kajian dan ruang lingkup tema dari
gagasan Islam Liberal baik yang berkembang di dunia luar maupun di Indonesia,
serta melihat agen-agen dan cara penyebaran gagasan Islam Liberal di Indonesia.

Bab empat adalah isi per;lbahasan pokok pada skripsi ini yaitu gagasan
Islam liberal di Indonesia menurut Ahmad Wahib dan Ulil Abshar-Abdalla,
hingga nantinya akan di dijelasakan secara rinci perbedaan gagasan kedua tokoh
tersebut dan serta mencari benang merah yang mampu menghubungkan pemikiran
kedua tokoh tersebut. Sehingga dihasilkan suatu penjelasan yang konprehensif
mengenai gagasan kedua tokoh tersebut tentang gagasan Islam liberal di
Indonesia.

Sedangkan bab lima, yang merupakan bab terakhir akan berisikan

kesimpulan penulis setelah melakukan pengkajian pemikiran Ahmad Wahib dan



Ulil Abshar-Abdalla tentang gagasan Islam liberal di Indonesia pada bab-bab
sebelumnya. Bab ini juga akan berisikan saran-saran bagi peneliti-peneliti
berikutnya yang memiliki‘ ketertarikan untuk mengkaji pemikiran Ahmad Wahib
dan Ulil Abshar-Abdalla pada umumnya dan tentang gagasan Islam liberal pada

khususnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian panjang lebar tentang gagasan Islam Liberal di Indonesia yang
perulis lakukan, selanjutnya penulis akan memberikan kesimpulan dan sekaligus
memberikan beberapa saran-saran, terhadap gagasan Islam Liberal di Indonesia
yang diusung oleh Ahmad Wahib dan Ull Abshar Abdalla:

1. Islam Liberal adalah suatu penafsiran progresif terhadap (teks) Islam secara
otentik berangkat dari khasanah tradisi awal Islam untuk berdialog agar dapat
menikmati kemajuan dari modernitas, seperti; kemajuan ekonomi, demiokrasi,
hak-hak asasi manusia dll. dengan cara rasional tidak terikat pada suatu
pemahaman atau madzhab dalam memahaminya dengan mengacu kepada dua
sumber primer, yaitu Al-Qur'an dan Al-Sunnah Nabi Muhammad s.a.w.

2. Gagasan Islam Liberal dalam perspektif Ahmad Wahib adalah sebuah gagasan
yang mencoba memahami agama dengan menyeimbangkan nilai-nilai
universal manusia. Dalam konteks ini, Wahib memahami agama Islam melalui
sebuah perenungan yang cukup melelahkan sampai akhirnya harus menyerah
dalam ketidakberdayaan. Tuhan bagi Wahib adalah tujuan, namun karena
sifatnya yang universal sehingga selalu terbentur dengan kenisbian akal. Maka
tidak ada lagi kebenran yang mutlak bagi suatu sistem agama, karena yang
mutlak hanyalah Tuhan. Menurut Wahib, dalam memahami agama (Islam)
dimulai dari diri sendiri dengan seluruh potensi yang dimilikinya. Peran akan

menjadi kunci utama untuk menguak seluruh realitas, sampai realitas Tuhan
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itu sendiri. Sehingga Wahib mengajak kepada seluruh manusia untuk
mengoptimalkan peran akal yang sifatnya nisbi itu. Dan kemudian dari puncak
kenisbian akal itulah yang kemudian menjadi prinsip kebenaran bagi manusia.
Sehingga menurut Wahib ada dua isyarat pokok untuk menggagas
keberagaman yang humanis. Pertama, tentang prinsip relativisme kebenran
yang dihasilkan oleh proses berpikir manusia. Keduwa, tentang sikap
keterbukaan (inklusif) yang harus senantiasa mewarnai cara keberagaman kita.
Gagasan Islam Liberal dalam perspektif Ulil Abshar Abdalla adalah sebuah
gagasan yang berupaya memberikan suatu bentuk baru penafsiran teks agama
secara rasional kepada umat yang disesuaikan dengan kondisi zaman dan
massa dimana suatu masyarakaf hidup atau konteks kekinian. Sehingga
ijtihadlah sebagal jalan keluarnya, karena hal ini tidak dilarang oleh agama.
Penulis juga berkeyakinan bahwa, Ulil Abshar Abdalla mempunyai misi yaitu:
Pertama, mengembangkan penafsiran Islam yang Liberal melalui lembaganya
yaitu Jaringan Islam Liberal (JIL) serta mnyebarkannya kepada khlayak seluas
mungkin. Kedua, mengusahakan terbukanya ruang dialog yang bebas dari
konservatisme. Karena Ulil yakin dengan terbukanya ruang dialog akan
memekarkan pemikiran dan gerakan Islam yang sehat. Ketiga, mengupayakan

terciptanya struktur sosial dan politik yang adil dan manusiawi.

B. Saran-saran

Sebagai akhir dari sebuah proses penelitian tentunya diperlukan saran-

saran yang nantinya dapat dijadikan bahan perenungan dan pengkajian ulang

terhadap tema-tema sejenis, baik bagi penulis secara pribadi atau khalayak umum.

Maka saran penulis adalah sebagai berikut:



1.

2.

Lo

Islam sebagai agama universal tentu sangat naif ketika dimaknai sebatas pada
satu sisi saja,.seperti hanya dalam dataran konsep-konsep (ajaran-ajaran), oleh
karena itu Islam harus dimaknai secara berimbang dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini. Dengan begitu, ketika
suatu pengetahuan menjelaskan kondisi obyketif realitas kosmis, sementara

Islam sendiri kemudian didapati konsep serupa, maka ajran-ajaran Istam itu

~sebenarnya hanya menjadi sebuah alat justifikasi atas penemuan itu.

Dalam memahami kebenaran Islam bukan hanya kebenaran keimanan saja
yang berperan, akan tetapi kebenaran ijtihad sangat menentukan. 1jtihad akan
menjadi alat pembuka hikmah kebenaran Islam yang hakikatnya masih
tersembunyi, belum terjamah oleh pikiran manusia.

Adanya ketertutupan paradigma berpikir umat Islam yang hanya mengakui
stigma bahwa agama merekalah yang paling benar dan paling selamat hanya
akan memicu berbagai konflik antar agama. Sehingga makna Islam sebagai
agama rahmatan lil alamin tidak berlaku lagi. Ajaran-ajarannya tidak mampu
lagi menyesuaikan diri dengan kondisi obyektif realitas kosmis, termasuk
didalamnya persoalan sosial dan budaya suatu tempat. Dengan demikian peran
ijtihad semakin menentukan berkaitan dengan memahami kebenaran Islam
sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam. Oleh karena itu, konsep ijtihad
nantinya akan semakin beragam. Islam akan membawa bentuk-bentuk yang
beragam karena elastisitas ajaran melalui dukungan peran jjtihad.

Pemahaman terhadap agama (/whan) itu sangat relatif. Kalim-klaim

“kebenaran” (truth) dan “keselamatan” (salvation) dari masing-masing umat



itu sangat rapuh. Terlalu mennjolkan otoritas kebenaran dari interpretasi
subyektif mereka. Padahal yang dipahami itu berupa agama atau konsep
ketuhanan lebith menunjukkan arti “ketidakjelasan”. Tidak ada kebenaran
final, apalagi jika harus mengklaim bahwa dirinya ‘paling benar” dan “paling
selamat”. Pemahaman seperti itu jelas keliru, untk tidak menyebutnya salah.
Sebab manusia dengan kenisbian akalnya ketika harus memahami persoalan
hakekat Tuhan yang universal jelas tidak mungkin mampu menjangkaunya.

Dalam konteks berfikir, ajaran Islam sangat menghargainya. Sebagaimana
tersirat dalam Al-Qur'an sering menggunakan kalimat afala tatafakkarun,
afala ta'qgilun, ajala ta’lamun dan sebagainya. Semua kalimat tersebut adalah
perintah secara tersirat unutk mengoptimalkan peran akal melalur aktifitas
berpikjr, maka berpikir itu merupakan kewajiban bagi semua umat Islam.
Dalam berpikir tidak pernah dibatasi dengan ketentuan-ketentuan antara yang
haram dan yang mubah. Oleh Karena itu, konsekuensi dari produk berpikir
itupun harus kita hormati. Berpikir itu aktifitas mulia, maka produk
pemikirannya bersifat mulia. Bahkan kalau kita menghayati salah satu nama
dan sifat Allah (asma al husna), Dia itu Al-‘Agl (akal). Oleh Karena itu, sangat
tidak dibenarkan menjustifikasi pemikiran dengan klaim “kafir”, “sesat”,

“murtad” dan sejenisnya.
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